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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di 11Q, transliterasi
Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan
Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan NO. 0543b/U/1987 tertanggal 22
Januari 1988.

1. Konsonan
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= Ta T Te
- $a ; es (dengan titik di
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: Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
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B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
53 Syin Sy Es dan ye
es (dengan titik di
? Sad 3 bawah)
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b Ta ¢ te (dengan titik di
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: zet (dengan titik di
- “ ¢ bawah)
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< Fa F Ef
é Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
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¢ Mim M Em
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& Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
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=<
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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

Bila Ta’ Marbiitah diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan
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karamah al-
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= > auliya’
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6. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
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Jsk Ditulis Qaul
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8. Kata Sanding Alif + Lam
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
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ABSTRAK

Nur Septianita Yasin. NIM: 19320048. Judul Skripsi “Implementasi
Metode Bercerita dalam Menanamkan Nilai Moral dan Agama Siswa di
TK Arridho Cengkareng Jakarta Barat”. Prodi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini. Fakultas Tarbiyah. 2023

Pada zaman modern saat ini banyak anak yang masih melakukan tindakan
yang menyimpang, tindak kekerasan, bersikap tidak sopan santun dan
melakukan tindakan yang dilarang dalam agama. Hal ini bisa terjadi karena
kurangnya penanaman agama dan moral sejak usia dini. Dengan perilaku yang
buruk bisa merusak generasi masa depan, terlebih anak sekarang banyak yang
mencontoh dari lingkungan teman-temannya di sekitarnya, maka dari itu perlu
dilakukan pengawasan dari orang tua, masyarakat dan lingkungan berperan
penting dalam perkembangan anak terutama dalam pembentukan karakter
anak. Oleh karena itu penulis ingin meneliti implementasi metode bercerita
dalam menanamkan nilai moral dan agama siswa di TK Arridho Cengkareng
Jakarta Barat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
implementasi metode bercerita dalam menanamkan nilai moral dan agama
siswa khususnya pada anak usia 4-5 tahun di TK Arridho Cengkareng Jakarta
Barat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif jenis
deskriptif. Sumber data primer diperoleh dari wali kelas kelompok A dan wali
kelas kelompok B. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen,
jurnal dan buku. Peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. peneliti menggunakan teknik analisis data yaitu redaksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan di TK Arridho Cengkareng Jakarta Barat
bahwa implementasi metode bercerita di TK Arridho sudah memenuhi tiga
tahapan, yaitu 1) perencanaan, menyiapkan tema cerita dan media yang
digunakan dalam bercerita, 2) pelaksanaan, terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu;
kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup, 3) evaluasi, menyimpulkan dan
mengulas kembali. menanamkan nilai moral dan agama selain metode
bercerita, didukung juga dengan Kkegiatan praktek sholat berjamaah,
pembiasaan do’a sehari-hari, dan pembiasaan bersikap baik kepada guru dan
sesama teman. Pendukung dari metode ini adalah pembiasaan, kesadaran
peserta didik, kebersamaan dalam diri sendiri, dukungan dari keluarga. Dan
penghambat dari metode ini adalah latar belakang peserta didik, lingkungan
masyarakat, kurangnya sarana dan prasarana, dan pengaruh gagdet.

Kata kunci: Implementasi, Metode Bercerita, Menanakan Nilai Moral dan

Agama
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ABSTRACT

Nur Septianita Yasin. NIM: 19320048. Thesis Title “Implementasi Metode
Bercerita dalam Menanamkan Nilai Moral dan Agama Siswa di TK
Arridho Cengkareng Jakarta Barat”. Early Childhood Islamic Education
Study Program. Faculty of Tarbiyah. 2023

In modern times, many children still commit deviant acts, acts of violence,
behave with disrespect and commit acts that are prohibited in religion. This
can happen because of the lack of religious and moral cultivation from an early
age. With bad behavior, it can damage future generations, especially now that
many children imitate the environment of their friends around them, therefore
supervision from parents, society and the environment plays an important role
in the development of children, especially in the formation of children's
character. Therefore, the author wants to examine the implementation of
storytelling method in instilling moral and religious values of students at
Arridho Cengkareng Kindergarten, West Jakarta. This study aims to determine
how the implementation of storytelling method in instilling moral and religious
values of students, especially in children aged 4-5 years at Arridho Cengkareng
Kindergarten, West Jakarta.

This research uses a descriptive type of qualitative research approach.
Primary data sources were obtained from group A homeroom teachers and
group B homeroom teachers. Secondary data sources were obtained from
documents, journals and books. Researchers used observation, interviews, and
documentation. researchers used data analysis techniques, namely data
redaction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of research conducted at Arridho Cengkareng Kindergarten West
Jakarta that the implementation of the storytelling method in Arridho
Kindergarten has fulfilled three stages, namely 1) planning, preparing the theme
of the story and the media used in telling stories, 2) implementation, divided
into three stages, that is; Initial activities, core and closing activities, 3)
Evaluation, concluding and reviewing. Instilling moral and religious values in
addition to the method of telling stories, it is also supported by congregational
prayer practice activities, daily prayer habituation, and habituation to be kind
to teachers and fellow friends. Supporting this method is habituation, student
awareness, togetherness within oneself, support from family. And the obstacles
to this method are the students' background, community environment, lack of
facilities and infrastructure, and the influence of gadgets.

Keywords: Implementation, Storytelling Method, Cultivating Moral and

Religious Values
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memiliki kecerdasaan yang telah dititipakan oleh
Allah SWT sebagai salah satu kelebihan yang harus dimanfaatkan
dengan baik. Di zaman modern setiap manusia perlu mengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki dirinya sendiri. Karena pada dasarnya
manusia terlahir sudah memiliki kelebihan kecerdasaan dalam
mengahadapi perkembangan zaman. Kelebihan tersebut akan semakin
meningkat jika sudah terbiasa pembiasaan sejak usia dini.

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun, usia dini
merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar sepanjang
rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia dan
salah satu periode yang menjadi ciri masa anak usia dini adalah golden
age atau periode keemasan. Pada periode golden age yaitu masa semua
potensi anak mengalami dan berkembang paling cepat, dan pada masa
ini anak mudah dibentuk oleh karena itu perlu dibimbing dengan cara
yang baik dan sesuai dengan usianya supaya menjadi anak yang unggul
dalam agama dan intelektual .2

Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu

! Habibu Rahman, Rita Kencana dan Nur Faizah, Pengembangan Nilai Moral dan

Agama Anak Usia Dini, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), h. 1.

h. 2.

2 Amin Sutrisno, “Pentingnya Pendidikan Anak Di Usia Dini,” Jurnal UMJ (2021):



pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam mengikuti pendidikan lebih lanjut.®

Di era modern, pendidikan cenderung mempengaruhi pemahaman
setiap orang bahwa tujuan pendidikan adalah kecerdasan intelektual.
Hal ini berdampak pada pemahaman kita tentang praktik pendidikan
yang selalu percaya bahwa keberhasilan anak didik hanya dapat diukur
dengan mendapatkan nikai awal. Semua bagian pendidikan, seperti
orang tua dan anak, diajarkan untuk berpikir pragmatis dan nyata.
Akibatnya, orang tua melupakan hal yang paling penting dalam hidup
mereka, yaitu sebagai manusia yang memiliki dua tugas penting:
mengabdi dan menjadi khalifah di dunia, dengan agama dan moral.
Pendidikan moral dan agama perlu dikenalkan kepada anak sejak usia
dini sebagai upaya pembentukan generasi yang kokoh secara agama
dan santun dalam hal moral.*

Nilai moral dan agama adalah fondasi awal bagi anak dalam
menajalani kehidupan dari berbagai hal yang mungkin terjadi baik dan
buruk dalam kehidupan sehari-hari. Nilai moral agama pada anak usia
dapat diartikan sebagai perubahan psikis yang dialami anak terkait
kemampuan memahami dan menerapkan perilau yag sesuai dengan
ajara agama yang dianutnya. Tingkah laku, tutur kata, pola pikir sering
dikaitkan dengan moral seseorang, sedangkan moral agama berkaitkan
dengan hal-hal yang dianut dan bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis.®

Adapun pendidikan agama dan moral yang diberikan pada anak
usia dini berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 2014 Tentang

% Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks,
2013), h. 6-7.

4 Habibu Rahman, Rita Kencana dan Nur Faizah, Pengembangan Nilai Moral dan
Agama Anak Usia Dini, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), h. 2

> Akhmad Basuni, Aat Royhatudin dkk, Psikopedagogik Islam Dimensi Baru Teori
Pendidika, (Yogyakarta: Deeppublish, 2021), h. 33.



Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, pada tingkat pencapaian
perkembangan anak dalam aspek moral dan agama pada anak usia 5-6
tahun diantaranya: mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah,
berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat dan sportif, menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui hari besar agama, dan
menghormati agama orang lain.®

Di lembaga pendidikan anak usia dini para guru dituntut harus
mengembangkan potensi anak sehingga nantinya anak mampu
menghadapi persoalan-persoalan kreatif. Islam merupakan syariat
Allah yang diturunkan kepada umatnya manusia di muka bumi agar
mereka beribadah kepada-Nya. Pendidikan usia dini merupakan
pijakan pertama bagi manusia untuk dapat menentukan langkah awal
hidupnya. Anak yang lahir ke dunia akan terbentuk dari pendidikan
pertama yang didapatkan.’

Allah Swt telah menurunkan Al-Qur’an sebagai pedoman bagi
umat manusia yang di dalamnya berisi tentang ajaran-ajaran yang harus
dilakukan oleh manusia sabagai hamba Allah Swt. Diantara isi ajaran-
ajaran Al-Qur’an yang paling penting yaitu akhlakul karimah pada

surah Lugman ayat 13:
B Anh Syedy 355V g g e g a3y OUE

c%%h‘

“Dan (ingatlah) ketika lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pembelajaran kepadanya: “Hai anakku, jangan lah kamu
mempersekutkan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar benar kedzaliman yang besar”. (Q.S Lugman [31]: 13)

Z
-

C,.\

6 Kementerian Pendidikan Nasional, “Permendikbud No 146 Tahun 2014,” < 8, no.
33 (2014): 37, http://paud.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2016/04/Permendikbud-146-
Tahun-2014.pdf.

7 Saputra Aidil, “Aidil Saputra: Pendidikan Anak Pada Usia Dini |,” Jurnal Iimiah
Pendidikan Agama Islam 10, no. 2 (2018): h. 193,
https://core.ac.uk/download/pdf/228822655.pdf.
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Ayat di atas memberikan pelajaran kepada kita bahwa pendidikan
yang pertama dan utama diberikan kepada anak adalah menanamkan
keyakinan yakni iman kepada Allah bagi anak-anak dalam rangka
membentuk sikap, tingkah laku dan kepribadian anak.®

Pada zaman modern saat ini banyak anak yang masih melakukan
tindakan yang menyimpang, tindak kekerasan, bersikap tidak sopan
santun dan melakukan tindakan yang dilarang dalam agama. Hal ini
bisa terjadi karena kurangnya penanaman agama dan moral sejak usia
dini. Dengan perilaku yang buruk bisa merusak generasi masa depan,
terlebih anak sekarang banyak yang mencontoh dari lingkungan teman-
temannya di sekitarnya, maka dari itu perlu dilakukan pengawasan dari
orang tua, masyarakat dan lingkungan berperan penting dalam
perkembangan anak terutama dalam pembentukan karakter anak
tersebut.’

Berbagai fenomena perilaku negatif sering diamati dalam
kehidupan sehari-hari anak. Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai
masalah telah muncul dari waktu ke waktu dan dipengaruhi oleh
perubahan sosial, budaya, dan teknologi. Dan beberapa masalah yang
sering muncul dari beberapa tahun terakhir seperti kemajuan teknologi
telah membawa masalah baru terkait dengan akses anak usia dini ke
konten yang tidak mendukung nilai moral dan agama, dan juga
kurangnya perhatiaan dan dukungan orang tua. Bentuk negatif dari
pembangunan adalah kerusakan moral generasi berikutnya. Perilaku

yang bertentangan dengan nilai-nilai agama begitu dekat dengan anak-

8 Saputra Aidil, “Aidil Saputra: Pendidikan Anak Pada Usia Dini |,” Jurnal llmiah
Pendidikan Agama Islam 10, no. 2 (2018): h. 193,
https://core.ac.uk/download/pdf/228822655.pdf.

% Aisyah Durrotun Nafisah et al., “Pentingnya Penanaman Nilai Pancasila Dan Moral
Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 5 (2022): h.
275.



anak. Anak mulai meniru perilaku negatif, seperti ucapan kasar,
tindakan kekerasan, perilaku orang dewasa yang tidak boleh dilakukan
anak, dan juga perilaku merusak diri yang kekanak-kanakan. Keadaan
ini sangat memprihatinkan mengingat dunia belajar anak adalah
permainan yang penuh dengan kegembiraan pengembangan diri.
Alasan mengapa banyak anak melakukan hal buruk adalah karena
kurangnya pendidikan orang tua dan orang dewasa. Kasus-kasus di atas
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya
penanaman nilai-nilai agama sejak dini.°

Dalam pelakasanaan menanamkan nilai moral dan agama pada
anak usia dini, banyak metode yang dapat digunakan oleh guru.
Namun, sebelum memilih dan menerapkan suatu metode, guru perlu
memahami metode yang akan digunakan, karena akan mempengaruhi
keberhasilan penanaman nilai-nilai tersebut secara
optimal. Perkembangan nilai-nilai moral dan agama adalah
kemampuan anak untuk bersikap dan bertingah laku. Islam telah
mengajarkan nilai-nilai positif yang bermanfaat dalam kehidupan
bermasyarakat.

Metode penanaman nilai-nilai moral dan agama pada anak usia
dini sangat bervariasi, antara lain metode bercerita, menyanyi, bermain,
puisi, dan karya wisata. Metode yang digunakan oleh masing-masing
sekolah tidak sama, artinya penggunaan metode tertentu oleh sekolah
ditekankan atau diprioritaskan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan guru dalam penerapan metode tersebut. Selain itu,

penggunaan metode pengajaran nilai moral dan agama juga

10 Setya Murni and Dewi Ariyani, “Penanaman Nilai Agama Dan Moral Pada Anak
Usia Dini Perspektif Peran Orang Tua,” Zuriah : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2
(2022): h. 77.



disesuaikan dengan karakteristik masing-masing anak di sekolah
masing-masing.!!

Adapun perkembangan moral dan agama anak merupakan salah
satu aspek perkembangan yang perlu diperhatikan sejak usia dini.
Untuk mengembangkan moral dan agama anak usia dini seorang guru
dapat menerapkan metode bercerita. Pemilihan tema cerita yang dipilih
harus sesuai dengan perkembangan anak, sehingga dapat menstimulasi
imajinasi dan pemikiran anak. Tema cerita yang digunakan harus
mengandung aspek religius, pendidikan, dan psikologis.

Metode bercerita adalah teknik yang digunakan untuk bercerita
kepada anak bentuk sastra dengan keindahan dan kegembiraannya
sendiri menyampaikan pesan cerita yang mencakup etika, moralitas
dan nilai-nilai agama. Selain bermanfaat untuk mengembangkan
kepribadian, akhlak dan moral anak, bercerita juga dapat bermanfaat
untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak. Sejak usia dini, anak
memperoleh berbagai wawasan dari cerita yang memperkaya dan
meningkatkan kemampuan kognitif, daya ingat, kecerdasan, imajinasi,
dan kreativitas linguistik.'2

Metode bercerita merupakan salah satu cara yang bisa
digunakan dalam menanamkan nilai kegamaan. Isi cerita bisa dikaitkan
dengan kehidupan anak atau kisah-kisah nabi, maka anak dapat
memahami isi cerita tersebut. selain itu metode bercerita mampu

menghindari rasa jenuh yang ada pada diri anak sehingga dengan

11 Rika dan Munisa Widya, “Metode Penanaman Nilai Moral Dan Agama Pada Anak
Usia Dini Di Paud Ummul Habibah Desa Kelambir V Kebun,” Jurnal Abdi llmu 12, no. 2
(2019): h. 60, http://jurnal.pancabudi.ac.id/index.php/abdiilmu/article/view/715.

12 Dina Khairiyah, “Penerapan Metode Bercerita Dalam Mengembangkan Moral Dan
Agama Anak Usia Dini,” Darul llmi: Jurnal limu Kependidikan dan Keislaman 7, no. 2
(2020): h. 30.



hilangnya kejenuhan diharapkan anak semakin antusias dan semangat
dalam pembelajaran.®

Seorang pendidik harus memahami kondisi perkembangan anak,
lingkungan, dan kesukaannya untuk memudahkan dalam penanaman
nilai-nilai pendidikan agama islam dalam diri anak, sebagaimana
diketahui dalam perkembangan manusia ketika masih anak-anak
sangat suka dengan cerita, kisah, dongeng, dan sejenisnya. Pada
pendidikan anak untuk usia dini seorang pendidik harus menciptakan
suasana bermain melalui permainan kreatif sesuai dengan cara-cara
belajar yang biasa anak-anak alami dalam hidup mereka sehari-hari
yang juga harus didukung lingkungan belajar yang aman dan tidak
membuat mereka takut dan perlu strategi dalam mengelola permainan
yang kreatif agar anak dapat tercipta lingkungan belajar yang aktif,
kreatif, aman, menggembirakan dan efektif.

Penerapan metode bercerita ini bisa dijadikan salah satu alternatif
metode pembelajaran yang digunakan dalam penanaman pendidikan
agama islam, khususnya dalam pembahasan ini mengenai nilai-nilai
pendidikan agama islam itu sendiri, penerapan metode tersebut selain
bisa cepat menyentuh di hati para siswa, metode bercerita juga
membuat siswa tidak akan cepat merasa bosan di dalam kelas, karena
di dalam metode bercerita para siswa akan mengetahui gambaran
tentang kisah para Nabi, sifat-sifat para Nabi atau orang-orang

terdahulu, yang dapat diambil pelajaran untuk diterapkan dalam

13 Masna Kubra, “PENGARUH PENERAPAN METODE BERCERITA TERHADAP
PENANAMAN NILAI-NILAI MORAL ANAK USIA DINI DI TAMAN KANAK-KANAK
NEGERI PERTIWI LETTA KABUPATEN BANTAENG”, (Articel, Pendidikan Anak Usia
Dini, Unversitas Negeri Makassar, 2019), h. 1.
http://eprints.unm.ac.id/13288/1/ARTIKEL %20MASNA%20KUBRA.pdf
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kehidupan sehari-hari dan yang akan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan psikologis mereka.'*

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, Taman
Kanak-Kanak Arridho merupakan lembaga pendidikan anak usia dini,
yang beralamat JIn Kapuk Pasar Alam Rt 01/011 No.57. Taman Kanak-
Kanak Arridho khususnya pada kelompok usia 4-5 tahun menerapkan
metode bercerita dalam menanamkan nilai agama dan moral, dan
metode bercerita merupakan cara yang paling menarik untuk anak
mudah memahami nilai agama dan moral.

Aspek perkembangan anak mulai berkembang dalam penelitian
ini, terutama aspek perkembangan agama dan moral. Dalam kelompok
usia empat hingga lima tahun, banyak anak yang belum memiliki sikap
mandiri, seperti yang terlihat ketika anak tidak mau ditinggal oleh
orang tuanya saat diantar ke sekolah. Guru menghadapi tantangan
dalam menerapkan strategi yang tepat untuk meningkatkan
perkembangan moral agama siswa, karena tidak ada banyak media
pembelajaran yang tersedia untuk membantu proses pembelajaran.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, bahwa kegiatan
bercerita memiliki peranan penting dalam kemampuan anak dalam
memahami pembelajaran, terutama dalam memahami pondasi hidup
seorang muslim yaitu agama islam, maka penulis ingin mengangkat
judul “Implementasi Metode Bercerita dalam Menanamkan Nilai
Moral dan Agama Siswa di TK Arridho Cengkareng Jakarta
Barat”.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

14 EKA SURYATI, “Implementasi Metode Bercerita Dalam Penanaman Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam Di SDN 01 tunas jaya tulang Bawang Barat” (Skripsi, Pendidikan
Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2017), h. 7-8.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat

diindentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

a.

Rendahnya tingkat kesadaran pendidik dan orang tua tentang
pentingnya menanamkan nilai moral dan agama anak.

Kurang optimalnya pelaksanaan metode bercerita dalam
menanamkan nilai moral dan agama anak.

Pemilihan cerita yang kurang tepat dalam menanamkan nilai moral
dan agama pada anak.

Kurangnya stimulasi pada anak dalam nilai moral dan agama yang
mengakibatkan munculnya perilaku moral dan norma yang
bertentangan dengan agama.

Motivasi masyarakat yang rendah dalam menanamkan nilai moral
dan agama pada anak.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

penulis memfokuskan masalah yang akan dibahas. Adapun pembatasan

yang peneliti teliti yaitu:

a. Kurang optimal pelaksanaan penanaman nilai moral dan agama

dengan menggunakan metode bercerita di TK Arridho

b. Pada penelitian ini fokus pada anak usia 4-5 tahun di TK Arridho

3.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari pembatasan masalah, maka perumusan

masalah dari penelitian ini yaitu:

a.

b.

Bagaimana implementasi metode bercerita dalam menanamkan
nilai moral dan agama siswa di TK Arridho

Faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai moral dan
agama dengan metode bercerita di TK Arridho.
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C. Tujuan Penilitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam
penelitian adalah
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode bercerita
dalam menanamkan nilai moral dan agama siswa di TK Arridho.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penanaman
nilai moral dan agama dengan metode bercerita di TK Arridho.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan,
wawasan, dan referensi yang lebih lanjut dalam lingkup
penelitian yang lebih luas dalam penanaman nilai moral dan
agama anak usia dini, dan dapat menambah khazanah ilmiah
tentang penanaman nilai moral dan agama anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis:
Dapat mempelajari bagaimana mengimplementasikan metode
bercerita dalam menanamkan nilai moral dan agama anak
sekaligus menambah ilmu dalam mengajar ke depannya.
b. Bagi lembaga:
Menambahkan keyakinan sekolah bahwa metode bercerita
dapat menanamkan nilai moral dan agama pada anak.
c. Bagi guru:
1) Dapat menjadi sumber wawasan dan evaluasi bagi guru
terkait sejauh mana peran guru dalam menanamkan

ketauhidan pada anak.
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2) Dapat meningkatkan kreativitas dalam penggunaan metode

pembelajaran.
d. Bagi orang tua:

1) Penelitian ini diharapkan membangkitkan kesadaran orang
tua bahwa pendidikan yang paling utama berada di kedua
tangan mereka.

2) Memberikan kesadaran kepada orang tua pentingnya
menanamkan nilai moral dan agama pada anak di
lingkungan keluarga maupun disekolah.

3) Memberikan kesadaran orang tua bahwa pendidikan di
rumah harus seimbangan dengan pendidikan yang ada di
sekolah.

E. Tinjauan Pustaka

Adapun penelitian relevan yang pernah dilakukan terkait implementasi

metode bercerita dalam menanamkan nilai moral dan agama siswa,

sebagai berikut:

1. Widiya Pratiwi, Metode Bercerita Dalam Mengembangkan Nilai-
nilai Moral Dan Agama Anak Usia Dini Di PAUD Sakura Way
Halim Bandar Lampug, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2018.1°

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode
bercerita dalam mengembangkan nilai-nilai moral dan agama anak
usia dini di PAUD Sakura Way Halim Bandar Lampung. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif.. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

BWwidiya Pratiwi, “METODE BERCERITA DALAM MENGEMBANGKAN
NILAI-NILAI MORAL DAN AGAMA ANAK USIA DINI DI PAUD SAKURA WAY
HALIM BANDAR LAMPUNG?”, (Skripsi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung: 2018)
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan vyaitu
mengembangkan nilai moral dan agama anak dengan metode
bercerita anak akan berkembang lebih optimal jika media yang
digunakan mendukung terhadap bahan ajar yang akan di
sampaikan, dengan menyiapkan media yang dibutuhkan dalam
kegiatan metode bercerita maka dapat mengembangkan nilai-nilai
moral dan agama pada anak. Dan guru mengajarkan kegiatan untuk
mengembangkan nilai moral dan agama anak melalui metode
bercerita yang baik dengan memberikan pelajaran kepada anak,
atau belajar sambil bermain. Oleh hal ini guru sudah merencanakan
tema dan tujuan bercerita kepada anak sebelum proses belajar
mengajar.

Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu variabel
penelitian “metode bercerita nilai moral dan agama” penelitian
relavan dan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode
kualitatif. Dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah anak yang diteliti berusia 4-5 tahun.

2. Delva Sari, Penanaman Nilai-nilai Agidah Anak Melalui Metode
Bercerita Islami Di TK Warrahmah Bakau Hulu Labuanhaji Aceh
Selatan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2019.16

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat kolaboratif. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan penanaman

nilai-nilai agidah pada anak usia 4-5 tahun di TK Warrahmah

®Delva Sari, “PENANAMAN NILAI-NILAI AQIDAH ANAK MELALUI METODE
BERCERITA ISLAMI DI TK WARRAHMAH BAKAU HULU LABUHANHAJI ACEH
SELATAN”, (Skripsi jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,
2019)
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Bakau Hulu Labuhanhaji Aceh Selatan melalui metode bercerita
Islami.

Hasil penelitian ini Penanaman nilai-nilai agidah anak melalui
metode bercerita Islami menunjukan bahwa hasil pengamatan
Siklus I pertemuan pertama memperoleh hasil 17% dan pertemuan
kedua memperoleh hasil 35%. Sedangkan Siklus Il pertemuan
pertama memperoleh hasil 45% dan pertemuan kedua memperoleh
hasil 78%. Dari sini dapat disimpulkan bahwa peningkatan nilai-
nilai agidah pada anak melalui metode bercerita Islami dapat
diharapkan tumbuh dengan kategori berkembang sesuai harapan
dan berkembang sangat baik.

Adapun persamaan penelitian relavan dan penelitian yang akan
di gunakan yaitu pada variabel penelitian metode bercerita. Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian ini berfokus pada anak usia 5-6 tahun, jenis
penelitian tindakan kelas (PTK), dan pada variabel nilai-nilai
agidah.

3. Latifah Nurul Safitri dan Hafidh Aziz, Pengembangan Nilai Agama
dan Moral Mealui Metode Bercerita Pada Anak, Jurnal llmiah
Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, Vol. 4, No. 1 Maret 2019.%

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan nilai
agama dan moral anak sebelum dilakukan metode bercerita.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian yang
didapat setelah melakukan penelitian pra siklus, kategori BB
ada 10 anak atau 41,67%, katagori MB ada 11 anak atau

17 Latifah Nurul Safitri and Hafidh ‘Aziz, “Pengembangan Nilai Agama Dan Moral
Melalui Metode Bercerita Pada Anak,” Golden Age: Jurnal Iimiah Tumbuh Kembang Anak
Usia Dini 4, no. 1 (2019): h. 84.
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45,83%, kategori BSH ada 3 anak atau 12,50% dan kategoti
BSB belum ada. Kegiatan dalam perkembangan nilai agama
dan moral pada setiap penelitian dijumpai permasalahan pada
siklus | terdapat beberapa anak yang kurang memperhatikan,
hilangnya fokus dalam mengikuti kegiatan, kurang minat
dan lain sebagainya. Pada siklus ke Il permasalahan ini sudah
mulai berkurang dan hasil yang dicapai masuk dalam kategori
berkembang sesuai harapan. Dan metode bercerita  dapat
pmeningkatkan perkembangan nilai agama dan moral anak
sehingga anak lebih senang, antuias, dan mudah memahami. Dari
hasil penelitian yang dilakukan. Siklus 1 kategori berkembang
sesuai harapan sadalah 45,83% dan pada siklus Il mengalami
peningkatan pada kategori berkembang sangat baik sebesar
66,66%. Jadi dapat disimpulkan pengembangan nilai agama dan
moral anak melalui metode bercerita dapat diharapkan tumbuh
dalam kategori sesuai harapan.

Persamaan dalam penelitian ini dan yang akan dilakukan adalah
persamaan dalam variabel nilai moral dan agama, metode bercerita.
Dan perbedaan dalam penelitian ini dan yang akan dilakukan
adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dan anak berusia 5-6
tahun.

4. Nur Sukma, Penerapan Metode Bercerita Dalam Penanaman
Akhlak Mulia Peserta Didik Di Sekolah Dasar Negeri Mannuruki
Kecamatan Tamalate Kota Makasar, Universitas Muhammadiyah
Makasar, 2020.®

18 Nur Sukma, “Penerapan Metode Bercerita Dalam Penanaman Akhlak Mulia
Peserta Didik Di Sekolah Dasar Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makasar”,
(Skripsi jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makasar, 2020),
https://digilibadmin.unismuh. ac.id/upload/11734-Full_Text.pdf
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan
metode bercerita dalam penanaman akhlak mulia peserta didik di SD
Negeri mannuruki. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu taknik reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
(penarikan kesimpulan).

Hasil penelitian ini yaitu metode bercerita sangat bermanfaat
bagi siswa untuk mengetahui dan memahami topik pengajaran yang
baik agama Islam dan juga mata pelajaran umum lainnya. Metode
ini telah membuktikan dirinya bercerita dalam kehidupan sehari-hari
mampu membentuk akhlak mulia para siswa secara bertahap seiring
perubahan sikap dan perilaku siswa mengarah pada hal-hal yang
positif. Karena memiliki tiga komponen Aspek kognitif, afektif dan
psikomotor siswa dapat terbina dengan baik sehingga otaknya
pintar, hatinya murni dan dia bisa mengembangkan keterampilan.

Adapun Persamaan yaitu pada veriabel penelitian metode
bercerita serta jenis penelitian berupa metode kualitatif deskriptif,
dan perbedaannya dalam penelitian relavan yaitu terletak pada
subjek penelitian. Dalam penelitian yang akan dilakukan kepada
anak usia dini, sedangkan pada penelitian tersebut dilakukan oleh
peserta didik di sekolah dasar negeri mannuruki.

5. Erma Wati dan Muhammad Solihin, Meningkatkan Kemampuan
Berbicara Santun Anak Melalui Metode Bercerita Dengan Boneka

Tangan di Raudhatul Athfal Nurul Islam Desa Sungai Mengkuang
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Kabupaten Bungo, Jurnal PIAUD Alayya, vol 2, Nomor 1, Februri
2020.1°

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan
keterampilan berbicara santun anak melalui bercerita dengan
boneka tangan di Kelompok B Nurul Islam Il, Dusun Benit, Desa
Sungai Mengkuang, Kecamatan Rimbo Tengah, Muara Bungo.
Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan 15
anak. Periode pertama terdiri dari 5 sesi. Dan pada periode kedua
terdapat 2 kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi serta dokumentasi. Analisis,
observasi dan refleksi serta dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode bercerita
boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan berbicara santun
anak Kelompok B Nurul Islam Il Dusun Benit. Hal ini terlihat dari
sesi siklus 1, rata-rata anak meningkat dari 6,6% atau 1 orang anak
dan pada akhir siklus 1 menjadi 66,6% atau sebanyak 10 orang
anak, pada siklus 11, peningkatan terbesar terlihat dari rata-rata 66%
menjadi 86% atau sebanyk 13 anak. dan dapat dikatakan berhasil
karena telah mencapai tingkat keberhasilan 80%, metode bercerita
dengan boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
santun anak kelompok B RA Nurul Islam Il Dusun Benit. Dan
permasalahan yang dihadapi oleh guru RA Nurul Islam Il Dusun

Benit pada tahun ajaran 2020 ini telah teratasi.

¥Erma Wati and Muhammad Solihin, “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Santun
Anak Melalui Metode Bercerita Dengan Boneka Tangan Di Raudhatul Athfal Nurul Islam
Desa Sungai Mengkuang Kabupaten Bungo,” ALAYYA : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia
Dini 2, no. 1 (2022): h. 55.
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Adapun persamaan penelitian ini dengan penilitian yang akan
dilakukan adalah dengan menggunakan metode bercerita. Dan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dan anak berusia 5-6
tahun.

F. Sistematika Penulisan

Untuk dapat mempermudah penulisan dan pembahasan, maka
sistematika penulisan skripsi dengan judul “Implementasi Metode
Bercerita dalam Menanamkan Nilai Moral dan Agama Siswa di TK
Arridho Cengkareng Jakarta Barat” sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, dalam bab ini akan menguraikan
pendahuluan yang meliputi latar belakang, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.

BAB Il Kajian Teori, mendeskripsikan kerangka teori secara
umum mengenai implementasi metode bercerita, yang berisi A.
Implementasi Metode Bercerita, meliputi pengertian, Implementasi,
metode, dan bercerita, langkah-langkah metode bercerita, teknik
metode bercerita, bentuk metode bercerita, tujuan metode bercerita,
manfaat bercerita, kelebihan dan kekurangan metode bercerita B.
penanaman nilai moral dan agama anak usia dini, meliputi pengertian
nilai moral, cara penanaman nilai moral pada anak, dan agama, proses
penanaman nilai agama pada anak, tujuan penanaman nilai moral dan
agama pada anak, tujuan penanaman nilai-nilai moral dan agama,
faktor-faktor yang mempengaruhi nilai moral dan agama, dan
karakteristik nilai moral dan agama, C. Pengertian anak usia dini.

BAB Il Metode Penelitian, meliputi pendekatan penelitian, jenis

penelitian, tempat dan waktu penelitian, jadwal penelitian, data dan
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sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik anakisis data,
dan teknik validitas data.
BAB IV Hasil Penelitian, meliputi hasil dan gambaran umum
terkait objek penelitian.
BAB V Penutup, berisi kesimpulan dari penelitian, serta saran
guna pengembangan penelitian lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Arridho
Cengkareng Jakarta Barat yang berjudul implementasi metode
bercerita dalam menanamkan nilai moral dan agama siswa di TK
Arridho Cengkareng Jakarta Barat, maka dapat disimpulkan bahwa
implementasi metode bercerita di TK Arridho sudah memenubhi tiga
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, guru menyiapkan tema cerita dan media yang digunakan
dalam bercerita. Pada tahap pelaksanaan terbagi menjadi tiga tahapan,
yaitu; kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup. Setelah itu guru juga
melakukan evaluasi. Dilihat dari rangkaian pembelajaran dengan
metode bercerita, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi
metode bercerita ini sudah cukup baik. Upaya dalam menanamkan nilai
moral dan agama pada anak dilakukan dengan metode bercerita,
didukung juga dengan kegiatan praktek sholat berjamaah, pembiasaan
do’a sehari-hari, dan juga pembiasaan bersikap baik kepada guru dan
sesama teman.

Faktor pendukung dan penghambat metode cerita dalam
menanamkan nilai moral dan agama di TK Arridho yaitu adanya
kebiasaan atau tradisi yang ada di TK Arridho Cengkareng Jakarta
Barat, lingkungan sekolah yang mendukung, adanya kebersamaan dari
masing-masing guru dalam membina akhlakul karimah siswa, motivasi
serta dukungan dari orang tua. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu
latar belakang siswa yang kurang mendukung, lingkungan masyarakat
(pergaulan) yang kurang mendukung, kurangnya sarana dan prasarana,

dan pengaruh gadget bagi anak.
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B. SARAN

Guru merupakan pencapaian anak dalam keberhasilan suatu
pembelajaran. Agar pelaksanaan budaya moral dan agama dapat
dilakukan oleh anak kuncinya terletak pada persiapan, kesiapan dan
kemampuan guru melaksanakan program-program yang telah
ditetapkan sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Agar strategi
guru dalam membudayakan etika keagamaan berhasil baik, materi dan
kegiatan fokus pada pendidikan moral benar-benar terfokus dan
memiliki program yang baik dan matang. Dengan meningkatkan moral
siswa, mari seluruh warga sekolah atau khususnya para guru yang
terlibat dalam perancangan program kegiatan dan strategi untuk
mendokumentasikan ~ secara  efektif =~ menanamkan  dalam
diri anak akhlak menghormati guru dan menjunjung tinggi agama,
sekaligus bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan yang
direncanakan. Seorang guru harus dapat memanfaatkan materi yang
diajarkan dengan baik ditugaskan nanti, agar anak tidak merasa jenuh,
bosan. Guru harus memilih metode yang sesuai untuk materi berikut.
Memberi Guru harus selalu menjadi teladan karakter yang baik dan
tingkatkan  bersama dalam pembinaan berakhlakul  karimah,

sehingga anak mau meneladani dalam kehidupan sehari-hari
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